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ABSTRACT 

 

 Cemani chicken is a native Indonesian chicken known for its unique black color. 

This study aimed to study the morphology of the cemani chicken tongue (Gallus gallus 

domesticus) macroanatomically and microanatomically. This study used the tongue organs 

of five cemani chickens. Macroanatomical observations involve examining the shape and 

color of the tongue as well as measuring and weighing this organ. The cemani chicken 

tongue is triangular, tapers towards the rostral direction, and is divided into apical, corpus, 

and basal areas. The dorsal surface of the apical and basal parts of the tongue is white with 

black on the apical edge, while the basal part is black. The tongue has an average length of 

3.20 ± 0.20 cm, a width of 0.76 ± 0.05 cm, and a weight of 2.23 ± 0.28 grams. The results of 

microanatomical observations with Haematoxylin Eosin stained, the tongue mucosa is lined 

by stratified squamous epithelium with keratin, and mucous-type lingual glands are found in 

the basal part of the tongue.  Melanin pigment is found spread in the connective tissue of the 

tongue and the interlobular tissue of the lingual glands. In general, the morphology of the 

cemani chicken tongue is similar to other species of the Galliformes order, but differs in the 

black color seen on the tongue. This is due to the presence of melanin pigment in the 

connective tissue of the tongue. 

 

Keywords: cemani chicken, melanin pigment, tongue.  

 

ABSTRAK 

Ayam cemani merupakan ayam asli Indonesia yang dikenal karena warna hitamnya 

yang unik. Tujuan penelitian ini mempelajari morfologi lidah ayam cemani (Gallus gallus 

domesticus) secara makroanatomi dan mikroanatomi.  Penelitian ini menggunakan organ 

lidah dari lima ekor ayam cemani.  Pengamatan makroanatomi meliputi pengamatan bentuk 

dan warna, pengukuran serta penimbangan organ lidah. Lidah ayam cemani berbentuk 
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segitiga yang meruncing ke arah rostral, terbagi menjadi daerah apikal, korpus dan basal. 

Permukaan dorsal lidah bagian apikal dan basal berwarna putih dengan warna hitam pada 

bagian tepi apikal sedangkan bagian basal berwarna hitam. Lidah berukuran panjang rata-

rata 3,20 ± 0,20 cm dengan lebar 0,76 ± 0,05 cm dan berat 2,23 ± 0,28gram.   Hasil 

pengamatan mikroanatomi dengan pewarnaan Haematoxylin Eosin, mukosa lidah dilapisi 

oleh sel epitel pipih banyak lapis berkeratin, kelanjar lingualis bertipe mukus terdapat pada 

bagian basal lidah. Pigmen melanin ditemukan tersebar pada jaringan ikat lidah dan jaringan 

interlobaris kelenjar lingualis. Secara umum morfologi lidah ayam cemani mirip dengan 

spesies ordo Galliformes lainnya, namun berbeda pada warna hitam yang terlihat pada lidah, 

hal ini disebabkan adanya pigmen melanin pada jaringan ikat lidah.   

 

Kata-kata kunci:  ayam cemani, lidah, pigmen melanin. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ayam cemani atau dikenal juga seba-

gai ayam kedu merupakan ayam asli Indonesia 

yang memiliki ciri khas bulu dan seluruh 

tubuhnya bewarna hitam. Ayam cemani mem-

punyai kandungan pigmen melanin yang ting-

gi (hiperpigmentasi), hal ini membuat warna 

kulit ayam cemani menjadi hitam hingga ke 

bagian organ dalam (Mihardja et al., 2020)  

Karakteristik warna hitam pada ayam cemani 

sangat unik dan menjadi daya tarik bagi 

masyarakat permerhati ayam. Ayam cemani 

pada awalnya dipelihara masyarakat untuk 

upacara adat, ritual keagamaan dan dipercaya 

untuk pengobatan tradisional.  Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan protein maka ayam 

cemani mulai dibudidayakan untuk dikon-

sumsi daging dan telurnya, beberapa daerah 

sudah menjadikan daging ayam cemani men-

jadi menu makanan dan bahkan kini telah 

tersedia abon daging ayam cemani (Ma’arif 

dan Putriningtyas, 2022) 

Ayam cemani mempunyai nilai eko-

nomis yang tinggi dan diminati masyarakat 

pemerhati ayam cemani (Siddiqui et al., 

2024).  Meningkatnya minat masyarakat terha-

dap ayam cemani, membuat budidaya ayam 

cemani harus ditingkatkan.  Penelitian – ana-

tomi sistem pencernaan sangat diperlukan 

untuk mengetahui proses pencernaan untuk 

menduga pakan yang sesuai untuk mening-

katkan budi daya ayam cemani.  Organ utama 

pencernaan ayam terdiri atas rongga mulut, 

farings, esofagus, tembolok (ingluviens), lam-

bung kelenjar (proventiculus), lambung otot 

(ventriculus), usus halus (intestinum tenue), 

usus besar (intestinum crassum) dan kloaka.  

Lidah merupakan organ aksesori sistem 

pencernaan yang berfungsi mendorong pa-

kan ke esofagus, membantu proses menelan 

karena ayam tidak mempunyai gigi (Kha-

mas dan Rutllant, 2024) 

 Penelitian mengenai morfofungsi 

organ pencernaan ayam cemani yang sudah 

dilaporkan adalah mengenai organ hati 

(Camilla et al., 2023) dan usus (Jaya et al., 

2024).  Namun, penelitian mengenai morfo-

logi lidah ayam cemani belum pernah 

dilaporkan.  Penelitian mengenai morfologi 

lidah pada unggas lain yang sudah dila-

porkan antara lain  pada kalkun (Szewczyk 

et al., 2021), angsa (Alzebari dan Alhasso, 

2023), burung gagak (Pourlis, 2014) dan 

ayam (Ertas dan Erdogan, 2019).  Penge-

tahuan tentang morfologi lidah dalam 

membantu proses pencernaan penting untuk 

menunjang upaya budidaya ayam cemani.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

struktur makroanatomi dan mikroanatomi 

lidah ayam cemani. 

 

  METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di Laborato-

rium Riset Anatomi,  Divisi Anatomi His-

tologi dan Embriologi, Sekolah Kedokteran 

Hewan dan Biomedis (SKHB), IPB Uni-

versity. Penelitian ini menggunakan sampel 

organ lidah dari lima ekor ayam cemani 

betina berumur tiga bulan dengan bobot 

badan ±1000 g berasal dari peternak di 
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daerah Bogor. Penelitian ini sudah mendapat-

kan persetujuan etik dari komisi etik hewan 

SKHB Nomor 042/KEH/SKE/X/2022. Bahan 

kimia yang digunakan adalah garam dapur 

(NaCl) fisiologis 0,7%, larutan Bouin’s, al-

kohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%, alko-

hol 95%, alkohol 100%, xylol, parafin, serta 

zat warna haematoxylin eosin (HE). Dalam 

penelitian ini, alat yang dibutuhkan yaitu 

perlengkapan bedah minor, jangka sorong, 

rotary microtom, tissue cassette, cetakan para-

fin, object glass, cover glass, kotak preparat, 

mikroskop, peralatan pewarnaan preparat, 

inkubator, dan peralatan fotografi.  

Ayam cemani dikorbankan nyawanya 

(dieuthanasia) menggunakan teknik cervical 

dislocation. Organ lidah diambil dan diamati 

secara makroanatomi, dilakukan pengukuran 

dan penimbangan. Selanjutnya organ lidah 

direndam dalam larutan pengawet Bouin’s 

selama 24 jam. Setelah 24 jam, sampel organ 

disimpan di dalam stoples yang berisi alkohol 

70% sebagai stopping point.  Untuk penga-

matan mikroanatomi, sampel jaringan lidah 

diproses dengan teknik histologi rutin.  Sam-

pel organ dipotong dengan ukuran 0,5 cm x 

0,5 cm dan diproses untuk embedding dalam 

parafin. Penyayatan blok parafin dilakukan 

menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5 

µm. Sayatan selanjutnya dilekatkan pada gelas 

objek dan dibiarkan kering pada suhu kamar. 

Preparat yang telah kering pada suhu kamar 

diinkubasi selama 1 x 24 jam dalam inku-

bator suhu 37°C. Selanjutnya preparat di-

warnai dengan pewarnaan hematoksilin eosin 

(HE). Preparat yang telah diwarnai direkatkan 

menggunakan entelan kemudian menggu-na-

kan mikroskop cahaya untuk mengamati 

struktur mikroanatomi lidah.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lidah ayam cemani memiliki bentuk 

segitiga dengan ujung lidah meruncing ke arah 

dorsal melekat pada bagian bawah rongga 

paruh dengan frenulum lingual. Lidah mengisi 

rongga paruh, kecuali ruang kosong di bagian 

rostral paruh.  Lidah berukuran panjang rata-

rata 3,20 ± 0,20 cm, lebar 0,76 ± 0,05 cm dan 

memiliki bobot 2,23 ± 0,28 g. Lidah dibeda-

kan menjadi bagian apikal, korpus dan 

basal. Permukaan dorsal mukosa lidah 

bagian apikal dan korpus berstruktur halus 

kerena bebas dari papila lidah dan berwarna 

putih. Namun, di sepanjang sisi lidah ber-

warna hitam. Tepi posterior korpus lidah 

berbentuk huruf V dan di sepanjang tepi ini 

terdapat papilla conicae.  Bagian basal li-

dah  berwarna hitam (Gambar 1A).  Pada 

permukaan ventral lidah,  bagian apikal 

lidah terdapat lempeng epitel berbentuk 

segitiga yang disebut kuku lingual dan ber-

warna hitam. (Gambar 1B). 

Lapisan dinding lidah terdiri atas 

lapisan mukosa, submukosa, muskularis mu 

kosa dan adventisia. Mukosa lidah bagian 

apikal dan korpus dilapisi epitel pipih ba-

nyak lapis berkeratin, sedangkan pada 

bagian basal lapisan epitel pipih banyak 

lapis tidak berkeratin.  Papila putik penge-

cap (taste bud) terdapat pada mukosa lidah 

bagian apikal dan korpus. Tulang rawan 

paraglosal terdapat pada mukosa bagian 

korpus lidah.  Pigmen melamin berdistri-

busi pada lamina propia, tunika muskula-

risdan jaringan ikat lidah. Pigmen melanin 

pada jaringan ikat ditemukan cukup banyak 

hingga mengelilingi tulang rawan para-

glosal (Gambar 2B) dan pada interlobuler 

kelenjar lingualis (Gambar    2C).  Kelenjar 

lingualis  terdapat pada lamina propria bagi-

an basal lidah (Gambar 2C).  Kelenjar li-

ngualis mempunyai tipe mukus berupa 

tubulus majemuk. Tunika muskularis lidah 

ditemukan di ventral dari tulang rawan 

paraglosal dan kelenjar lingualis serta tuni-

ka muskularis ini berikatan pada tulang 

rawan.  

Faktor utama yang memengaruhi 

keragaman morfologi struktur lidah unggas 

adalah jenis pakan dan cara mengambil 

pakan.   Lidah ayam cemani berbentuk segi-

tiga berhubungan dengan adaptasi pakan 

berupa biji-bijian, cacing, tumbuhan, hing-

ga serangga (Ertas dan Erdogan, 2019).  

Ayam cemani mengambil pakan dengan 

cara mematuk, paruh atas dan bawah digu-

nakan untuk menangkap pakan.  Selama 

mematuk lidah digunakan untuk mempo-

sisikan dan membawa pakan ke esofagus. 

Bagian lidah  yang digunakan selama  
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Tabel 1. Hasil pengukuran lidah ayam     

              cemani 

 
Sampel 

ayam  

Parameter  

Bobot (g) Panjang 

(cm) 

Lebar (cm) 

1 2.0  3.0 0.7 

2 2.5 3.3 0.8 

3 2.0 3.1          0.7 

4 2.6 3.5 0.8 

5 2.3 3.1 0.8 

Rataan 2,23±0,28          3.20± 0.20               0.76±0.05 
Keterangan: 1-5= ayam cemani ke-1 sampai 5 

 

mematuk adalah kuku lingual yang terdapat 

pada apikal lidah, yang car kerjanya mirip 

dengan sekop. Tulang rawan paraglossal juga 

memperkuat lidah selama proses mematuk. 

Papillae conicae pada bagian basal lidah ber-

peran untuk mencegah pakan jatuh keluar dari 

rongga paruh (Szewczyk et al., 2021)    

Mukosa lidah ayam cemani dilapisi 

oleh  epitel pipih banyak lapis  berkeratin, hal 

ini serupa dengan lidah ternak ayam lainnya 

(Sabry 2015). Kemungkinan perbedaan ukur-

an partikel pakan dapat memengaruhi terben-

tuknya lapisan keratin pada lidah ayam cema-

ni.  Lapisan epitel berkeratin terdapat pada 

bagian dorsal apikal dan korpus lidah  yang 

merupakan tempat-tempat pakan diangkut me-

nuju esofagus (Szewczyk dan Jackowiak, 

2016) dan pada bagian ventral lidah.  Epitel 

berkeratin pada permukaan  dorsal dan ventral 

lidah terdiri atas sel-sel yang terkelupas di 

permukaan, lapisan epitel ini memiliki fungsi 

sebagai pelindung mukosa (Ertas dan Erdo-

gan, 2019). 

Otot lidah membantu proses menelan 

pakan dengan mendorongnya menuju esofagus 

yang dibantu oleh mukus yang salah satunya 

disekresikan oleh kelenjar lingualis. Kelenjar 

lingualis ayam cemani ditemukan di bagian 

basal lidah tetapi tidak ada pada daerah korpus 

lidah. Hal ini berbeda dengan laporan pene-

litian El-Bakry dan Iwasaki (2014), yang 

menyatakan bahwa kelenjar lingualis unggas 

terbagi menjadi kelenjar lingualis anterior di 

daerah dorsolateral lidah dan kelenjar lingualis 

posterior yang berada di basal lidah.  Ke-

lenjar lingualis ayam cemani sama dengan 

pada unggas pada umumnya yaitu kelenjar 

tubular majemuk yang tersusun atas tipe sel 

mukus. Kelenjar ludah berfungsi membe-

rikan efek perlindungan dengan melapisi 

pakan yang dicerna dan juga mukosa 

rongga paruh. Selain itu, makromolekul 

yang disekresikan dapat menghindari mu-

kosa mulut dari kekeringan, membentuk 

perlindungan pada lapisan mukosa terhadap 

mikroorganisme patogen dan dalam mem-

bentuk lingkungan hidrofilik di lidah. (Sag-

soz et al., 2013; Erdogan dan Iwasaki, 

2014; Pourlis, 2014). 

Ayam cemani memiliki warna hitam 

yang dominan mulai dari bulu hingga organ 

visceral dan ditemukan banyak pigmen me-

lanin pada jaringan tubuh ayam sehingga 

memberi karakteristik berupa hiperpig-

mentasi melanin. Secara mikroanatomi pig-

men melanin pada lidah ayam cemani 

terdapat pada jaringan ikat, ditemukan di 

sekitar tulang rawan paraglosal dan pada 

interlobuler kelenjar lingualis. Keberadaan 

pigmen melanin pada lidah ayam cemani 

mirip dengan Thai black bone chicken 

(Nganvongpanit et al., 2020) dan silky fowl 

(Han et al., 2015) yang menyatakan bahwa 

pigmen melanin pada lidah ditemukan pada 

lamina propria dan otot lidah. Warna hitam 

pada organ dalam ayam cemani diduga 

karena rute migrasi neural crest (NC) pada 

pada masa embrio unggas. Pada embrio 

unggas, ada dua rute migrasi sel NC 

(Erickson dan Reedy, 1998).  Rute pertama 

sel NC bermigrasi secara ventral melalui 

batang antara neural tube dan somit, sel-sel 

NC akan menjadi glia dan neuron. Dua 

puluh empat jam setelah migrasi ventral, sel 

NC mulai bergerak sepanjang jalur dorso-

lateral antara somit dan ektoderm. Sel NC 

akhirnya memasuki ektoderm dan di sana 

mereka berdiferensiasi menjadi melanosit 

(Erickson dan Goins, 1995).  Pigmen mela-

nin sebagai penentu warna tubuh makhluk 

hidup diproduksi oleh sel melanosit dan 

memiliki fungsi untuk melindungi jaringan 

dari sinar ultraviolet serta sebagai antiok-

sidan, antiinflamasi, dan imunoregulatori.  
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Gambar 1.  Gambaran makroanatomi lidah ayam cemani (Gallus gallus domesticus) 

                   Lidah tampak dorsal ;  B. Lidah tampak ventral.   Keterangan : (ap) lidah bagian    

                   apikal; (ko) lidah bagian korpus; (bs) lidah bagian basal; (pc) papilla conicea ;  

(pm) pigmen melanin; (segitiga putih) kuku lingual.  Bar: 1 cm 

 
 

Gambar 2.  Gambaran mikroanatomi lidah ayam cemani (Gallus gallus domesticus).   

Lidah bagian apikal; B. Lidah bagian korpus; C. Lidah bagian basal. 

Keterangan : (ep) epitel pipih banyak lapis; (lk) lapis keratin; (pp) papilla putik pengecap; 

(pm) pigmen melanin; (pg) tulang rawan paraglossal; (gl) kelenjar lingualis; (ot) otot; (ji) 

jaringan ikat.  Pewarnaan HE,  Bar: 100 m 
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Dharmayanthi et al. (2022) menyatakan bah-

wa ayam cemani membawa fenotip mutasi 

fibromelanosis penyebab hiperpigmentasi 

me-anosit, dan fenotip ini memiliki sifat 

dominan yang akan tetap mewarisi hiper-

pigmentasi me-lanin pada keturunannya pada 

perkawinan ayam tidak sejenis. 

 

SIMPULAN 

 

Struktur makroanatomi dan mikro-

anatomi organ lidah ayam cemani berbentuk 

segitiga dan dibedakan menjadi bagian api-

kal, korpus dan basal.  Warna hitam terlihat 

pada tepi bagian lidah dan permukaan ventral 

lidah. Pigmen melanin ditemukan pada 

jaringan ikat di sekitar tulang rawan para-

glosal dan interlobuler kelenjar lingualis.  

Kelenjar lingualis bertipe mukus hanya 

terdapat pada bagian basal lidah. 

 

SARAN 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lan-

jut pada lidah ayam cemani, menggunakan 

teknik immunohistokimia untuk mengana- 

lisis kelenjar lingualis dan enzim pada sistem 

pencernaan untuk mengetahui morfo-fungsi 

sel dan adaptasi pakan sehingga ber-guna 

untuk budidaya ayam cemani. 
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